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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

kemakmuran rakyat (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, 

2007). Di Indonesia, pendapatan dari pajak merupakan persentase tertinggi 

dibandingkan dengan sumber pendapatan lainnya. Kalimat tersebut diperkuat 

dengan penerimaan dari perpajakan di tahun 2023 mencapai 2.000 triliun rupiah, 

sedangkan penerimaan bukan dari perpajakan hanya 515 triliun rupiah saja (Badan 

Pusat Statistik 2024).  Dengan kata lain, pajak adalah sumber utama pendapatan di 

Indonesia. Pengenaan pajak memiliki peran krusial dalam mendukung pendanaan 

ekonomi sebuah negara. Pajak menjadi kontributor terbesar pada struktur 

penerimaan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Aji and 

Wulandari 2022). 

Dari berbagai perusahaan yang terdaftar di BEI, objek penelitian ini adalah 

perusahaan maufaktur sektor barang konsumsi. Industri manufaktur di Indonesia, 

khususnya dalam sektor barang konsumsi, memegang peranan signifikan dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut (Kemenperin 2022) pada triwulan I 

tahun 2022, sektor barang konsumsi, dengan tingkat pertumbuhan 3,57%, 

menyumbang lebih dari sepertiga atau 37,77% dari Pertumbuhan Domestik Bruto 
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(PDB) industri pengolahan non-migas. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor ini 

memiliki dampak yang cukup besar terhadap industri pengolahan non-migas dan 

PDB nasional. Menurut (Badan Pusat Statistik 2024) Secara pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) industri maufaktur menjadi salah satu penopang utama 

pertumbuhan ekonomi Indonesia kuartal II 2023. PDB sektor industri pengolahan 

atau manufaktur tumbuh sebesar 4,88%, dengan ditopang oleh industri makanan 

minuman yang juga tumbuh sebesar 4,62%. Potensi bisnis yang sukses terlihat jelas 

di sektor barang konsumsi, terutama di Indonesia, dengan populasi yang cukup 

besar dan daya beli yang tinggi. Pengembangan yang cepat di sektor ini menjadi 

motivasi bagi banyak investor untuk menyuntikkan modal mereka. Prospek bisnis 

yang menarik dan permintaan masyarakat yang besar merupakan pendorong utama 

yang mendorong para investor untuk masuk ke sektor barang konsumsi di 

Indonesia. Perusahaan-perusahaan sebagai subjek pajak berupaya mengurangi 

beban pajak melalui metode yang legal maupun ilegal, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada ketidakcapaian target pendapatan negara dari sektor pajak (Aji and 

Wulandari 2022). Mengamati konsep penghindaran pajak menjadi penting, di mana 

hal ini mencakup usaha perusahaan untuk mengurangi beban pajak secara legal, 

namun, seringkali perusahaan memanfaatkan celah dalam undang-undang atau 

peraturan perpajakan untuk mencapai tujuan ini. 

Pada penelitian ini fokus penghindaran pajak yang di teliti adalah tax 

avoidance. Tax avoidance adalah upaya untuk mengurangi beban pajak tanpa 

melanggar hukum melalui cara-cara yang sah atau legal karena adanya celah dalam 

undang-undang atau peraturan perpajakan (Aji and Wulandari 2022). Hal ini 
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berbeda dengan tax evasion, menurut (Pohan 2019) tax evasion adalah upaya yang 

dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari pembayaran pajak secara ilegal 

dengan menyembunyikan kondisi keuangan yang sebenarnya atau dengan kata lain 

penggelapan pajak, metode ini berisiko bagi wajib pajak karena cara yang 

digunakan melanggar peraturan perpajakan dan tidak sesuai dengan ketentuan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Saat ini, penulis belum mendapatkan kasus baru 

mengenai penghindaran pajak pada perusahaan barang konsumsi di Indonesia, akan 

teteapi, terdapat kasus nyata penghindaran pajak yang pernah terjadi oleh 

perusahaan barang konsumsi di Indonesia contohnya, PT Coca-Cola Indonesia 

(CCI) PT CCI diduga melakukan penghindaran pajak yang menyebabkan 

kurangnya pembayaran pajak sebesar Rp 49,24 miliar. Berdasarkan informasi yang 

terdapat di situs web Kompas.com yang dikutip oleh (Setiawan 2014) Pada tahun 

pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006 terjadi pembengkakan biaya, terutama dalam 

iklan sebesar Rp 566,84 miliar, akibatnya, penghasilan kena pajak turun, 

menyebabkan setoran pajak yang lebih rendah. Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

menemukan selisih antara klaim penghasilan kena pajak CCI Rp 492,59 miliar dan 

total yang dihitung DJP Rp 603,48 miliar, sehingga terhitung kekurangan pajak 

penghasilan (PPh) CCI sebesar Rp 49,24 miliar. DJP menganggap peningkatan 

beban biaya ini mencurigakan. Praktik ini dapat terungkap jika terdapat kegiatan 

yang tidak sejalan dengan jenis bisnis perusahaan. Meskipun produk PT CCI adalah 

konsentrat, bukan produk minuman jadi, perusahaan harus mengeluarkan biaya 

besar untuk iklan. Biaya iklan yang ditanggung oleh PT CCI tidak memiliki 

hubungan langsung dengan produk yang dihasilkan, oleh sebab itu, penelitian 



4 
 

 
 

terkait upaya penghindaran pajak di perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi di Indonesia memiliki pengaruh yang besar. Penelitian ini akan 

membantu dalam memahami praktik umum penghindaran pajak di sektor ini. 

Perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan tujuan meningkatkan kapasitas 

untuk mendapatkan keuntungan atau laba dengan mengurangi biaya yang ada yang 

merupakan strategi perencanaan pajak yang lebih efisien, yang menghasilkan 

keuntungan atau laba maksimal (Hendrawan and Marpaung 2023). 

Telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi pelnghindaran pajak 

yang pelrtama adalah profitabilitas. Melruljulk pada pelnellitian (Mayndarto 2022) 

apabila kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba melningkat, hal ini akan 

melnyelbabkan pelningkatan nilai pajak yang haruls dibayarkan olelh pelrulsahaan, 

akibatnya, pelrulsahaan celndelrulng mellakulkan ulpaya pelnghindaran pajak. 

Pelrnyataan telrselbult didulkulng olelh pelnellitian (Asprilla and Hari Adi 2023) yang 

melnulnjulkkan bahwa profitabilitas belrpelngarulh positif telrhadap pelnghindaran 

pajak. Selmelntara pelnellitian lain yang dilakulkan olelh (Amiah 2022) melnulnjulkkan 

bahwa profitabilitas belrpelngarulh nelgatif. Hal ini diselbabkan karelna pelrulsahaan 

delngan tingkat profitabilitas yang tinggi celndelrulng tidak mellakulkan pelnghindaran 

pajak. Melrelka lelbih condong ulntulk melmatulhi kelwajiban pelrpajakannya karelna 

mampul melmbayar kelwajiban pajak tanpa kelsullitan. 

Faktor keldula adalah lelvelragel. Lelvelragel melrulpakan pelnigkatan julmlah 

hultang yang melngakibatkan mulncullnya biaya tambahan selpelrti bulnga ataul intelrelst 

dan pelngulrangan belban pajak. Pelru lsahaan yang melmiliki hultang tinggi 

melmanfaatkan bulnga yang dihasilkan dari hultang (bulnga pinjaman) agar pajak 
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yang dibayar relndah karelna bulnga yang belrasal dari hultang (bulnga pinjaman) akan 

melngulrangi laba selbellulm kelna pajak (Pasaribu and Mulyani 2019). Pelnyataan 

telrselbult didulku lng olelh pelnellitian (Abdullah 2020) yang melnulnjulkkan bahwa 

pelrulsahaan melmanfaatkan ultang ulntulk opelrasional gulna melningkatkan laba, 

selhingga melnghasilkan kelwajiban bulnga yang haruls disellelsaikan. Tindakan ini 

dapat melngulrangi belban pajak yang haru ls ditanggulng olelh pelrulsahaan. Selmelntara 

pelnellitian lain (Saputra, Suwandi, and Suhartono 2020) melnulnjulkkan hasil bahwa 

lelvelragel belrpelngarulh nelgatif telrhadap pelnghindaran pajak, alasannya, selmakin 

melningkatnya ultang sulatul pelrulsahaan, manajelmeln akan lelbih belrhati-hati dalam 

melnyulsuln laporan kelulangan melngelnai opelrasional pelrulsahaan dan ulpaya 

pelrulsahaan ulntulk melngulrangi belban pajak bisa melnimbullkan masalah bagi 

pelmelrintah yang belrharap agar pelrulsahaan melmbayar pajak selbanyak yang haruls 

dibayarkan. 

Ulkulran pelrulsahaan dalam pelnellitian ini selbagai variabell modelrasi. Melnulrult 

(Indira Yulni and Seltiawan 2019) ulkulran pelrulsahaan mellibatkan kelmampulan, 

konsistelnsi, dan kelahlian dalam melnjalankan kelgiatan elkonominya, namuln, 

pelrulsahaan yang lelbih belsar selring kali melnjadi pelrhatian pelmelrintah telrkait 

kelulntulngan yang dipelrolelh dan otoritas pajak telrkait kelwajiban pajak, olelh karelna 

itul, manajelr pelrulsahaan dianggap haruls belrtindak selsulai atulran dan melnulnjulkkan 

tingkat transparansi yang lelbih tinggi dalam pelnyajian laporan kelu langan. Dalam 

pelnellitian (Amiah 2022) melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan dapat melmodelrasi 

pelngarulh profitabilitas telrhadap pelnghindaran pajak karelna delngan belsarnya 

ulkulran pelrulsahaan, aktivitas opelrasionalnya julga melningkat, celndelrulng 
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melnghasilkan laba yang signifikan dan belrpotelnsi melningkatkan belban pajak 

pelrulsahaan, selbaliknya, dalam pelnellitian (Prabowo and Sahlan 2022) melnyatakan 

ulkulran pelrulsahaan tidak dapat melmodelrasi profitabilitas telrhadap pelnghidaran 

pajak karelna pelrulsahaan yang melmiliki u lkulran belsar ulmulmnya akan diawasi olelh 

pelmelrintah ulntulk melmastikan keltaatan telrhadap pelratulran pelrpajakan yang 

belrlakul. Pelrulsahaan belsar lelbih celndelrulng ulntulk tidak telrlibat dalam praktik 

pelnghindaran pajak gulna melnghindari sanksi pelrpajakan. 

Pelnellitian melngelnai ulkulran pelru lsahaan melmodelrasi pelngarulh lelvelragel 

telrhadap pelnghindaran pajak julga melmpelrolelh hasil yang inkonsisteln. Pelnellitian 

(Prabowo and Sahlan 2022) melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan melmodelrasi 

pelngarulh lelvelragel telrhadap pelnghindaran pajak, alasannya, selmakin belsar ulkulran 

pelrulsahaan, selmakin signifikan julmlah pinjaman dana yang dipelrolelh dari pihak 

lular ulntulk melmbiayai selmula kelgiatan opelrasionalnya, selbaliknya, pelnellitian dari 

(Sapultra, Sulwandi, and Sulhartono 2020) melnyatakan bahwa ulkulran sulatul 

pelrulsahaan selring kali telrkait delngan julmlah ultang yang dimilikinya, karelna 

pelrulsahaan yang lelbih belsar celndelrulng melmilih pelmbiayaan mellalu li sulmbelr daya 

opelrasionalnya, delngan delmikian, ulkulran pelrulsahaan tidak melmodelrasi lelvelrage l 

telrhadap pelnghindaran pajak.  

Dalam kontelks ini, pelnellitian ini akan melnelliti dampak profitabilitas dan 

lelvelragel pada praktik pelnghindaran pajak delngan ulkulran pelrulsahaan selbagai 

variabell modelrasi. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melmbelrikan pelmahaman 

yang lelbih melndalam telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi praktik 

pelnghindaran pajak pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi di Indonelsia 



7 
 

 
 

dan dampaknya telrhadap pelrulsahaan dan kelbijakan pelrpajakan selcara lelbih ulmulm. 

Delngan melnganalisis faktor-faktor ini, pelnellitian ini akan melmbelrikan pandangan 

belrharga bagi para pelmangkul kelpelntingan, praktisi, dan pelmbulat kelbijakan dalam 

melningkatkan elfisielnsi dan transparansi praktik pelrpajakan. Pelnellitian ini akan 

melnelliti pelrulsu lhaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi yang telrdaftar pada BElI 

Indonelsia. Pelnellitian ini julga akan melnggulnakan pelriodel waktu l 2019 sampai 

delngan 2022, diharapkan pelnggulnaan pelriodel yang telrbarul ini dapat melnghasilkan 

hasil pelnellitian yang lelbih rellelvan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pajak selbagai kontribulsi wajib kelpada nelgara melmiliki pelran pelnting dalam 

pelndapatan nelgara, telrultama di Indonelsia yang melmiliki pelndapatan pajak selbagai 

sulmbelr ultama, namuln, praktik pelnghindaran pajak olelh pelrulsahaan, telrultama di 

selktor barang konsulmsi, dapat melngganggul targelt pelndapatan nelgara. Faktor-

faktor selpelrti profitabilitas dan lelvelragel melmpelngarulhi praktik pelnghindaran 

pajak, namuln dampaknya dapat dipelngarulhi olelh ulkulran pelrulsahaan. Melskipuln 

delmikian, pelnellitian telntang dampak profitabilitas, lelvelragel, dan ulkulran 

pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak di selktor barang konsulmsi di Indonelsia 

masih bellulm banyak dikaji selcara melndalam. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan pelmahaman lelbih lanjult telntang faktor-faktor yang melmelngarulhi 

praktik pelnghindaran pajak pelrulsahaan dalam selktor telrselbult selrta dampaknya 

telrhadap pelru lsahaan dan kelbijakan pelrpajakan selcara lelbih lulas, delngan 

melnggulnakan data pelrulsahaan manulfaktu lr selktor barang konsulmsi yang telrdaftar 
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di BElI Indonelsia dari tahuln 2019 hingga 2022. Belrdasarkan latar bellakang yang 

diulraikan di atas, maka pelrmasalahan pada pelnellitian ini adalah: 

1.  Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak? 

4. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Melndapatkan bulkti elmpiris melngelnai pelngarulh profitablitas telrhadap 

pelnghindaran pajak. 

2. Melndapatkan bulkti elmpiris melngelnai pelngarulh lelvelragel telrhadap 

pelnghindaran pajak. 

3. Melndapatkan bulkti elmpiris melngelnai ulkulran pelrulsahaan melmodelrasi 

pelngarulh profitabilitas telrhadap pelnghindaran pajak. 

4. Melndapatkan bulkti elmpiris melngelnai ulkulran pelrulsahaan melmodelrasi 

pelngarulh lelvelragel telrhadap pelnghindaran pajak. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melbelrikan manfaat dan kelgulnaan bagi 

belbelrapa pihak, antara lain: 
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1. Bagi pelrulsahaan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan kelsadaran pelru lsahaan telntang 

praktik pelnghindaran pajak dan bagaimana faktor-faktor selpelrti profitabilitas 

dan lelvelragel dapat melmelngarulhi pelnghindaran pajak delngan ulkulran 

pelrulsahaan selbagai variabell modelrasi. Delngan pelmahaman yang lelbih baik, 

pelrulsahaan dapat melngidelntifikasi potelnsi risiko dan pellulang dalam 

manajelmeln pajak melrelka. 

2. Bagi akadelmik 

Pelnellitian ini akan melnjadi tambahan belrharga pada litelratu lr akadelmik di 

bidang pelrpajakan dan kelulangan pelrulsahaan, melmpelrdalam pelmahaman 

telntang hu lbulngan antara profitabilitas, lelvelragel, ulkulran pelrulsahaan dan 

pelnghindaran pajak. 

3. Bagi pelnellitian sellanjultnya 

Pelnellitian ini melmbelrikan dasar u lntulk pelnellitian sellanjultnya yang ingin 

melngelksplorasi lelbih melndalam telntang pelngarulh antara profitabilitas, 

lelvelragel, u lkulran pelrulsahaan dan pelnghindaran pajak. Pelnellitian sellanjultnya 

dapat melmanfaatkan telmulan dari pelnellitian ini selbagai titik awal ulntulk 

pelnellitian yang lelbih melndalam. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Pelnellitian ini dibagi melnjadi bab pelrbab ulntulk melmuldahkan pelmbaca dalam 

melmahami topik yang akan dibahas. Adapuln gambaran ulmulm ulntulk masing-

masing bab dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 
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BAB I             PENDAHULUAN 

Bab ini belrisi latar bellakang pelnellitian yang melnjellaskan 

pelntingnya pelnellitian ini, motivasi dari adanya pelnellitian ini dan 

dilakulkannya pelngelmbangan dari pelnellitian selbellulmnya yang 

melndasari topik pelnellitian. Sellain itul, bab ini julga melngulraikan 

masalah pelnellitian yang diamati yang melnulnjulkkan masalah-

masalah yang dapat melmelngarulhi pelnghindaran pajak, 

melngulraikan tuljulan pelnellitian yang ingin dicapai, kontribulsi 

pelnellitian kelpada pihak-pihak telrkait dan sistelmatika pelnellitian 

yang melnjellaskan selcara singkat selmula bab dalam pelnellitian ini. 

BAB II RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

Bab ini belrisi kelrangka telori yang melmbelrikan pelnjellasan dari 

seltiap telori dan variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini dan 

melnjellaskan hulbulngan kaulsalitas antara variabell delpelndeln delngan 

variabell indelpelndeln. Sellain itul, bab ini julga melmulat tinjaulan 

pulstaka dari belrbagai pelnellitian telrdahullul, dilanjultkan delngan 

modell pelnellitian dan pelngelmbangan hipotelsis yang akan dianalisis 

dalam pelnellitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini melnjellaskan telntang belntulk pelnellitian, objelk pelnellitian 

yang melnjellaskan popullasi pelnellitian, pelriodel pelnellitian, meltode l 

pelngambilan sampell dan kritelria yang digulnakan ulntulk melmilih 
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sampell. Bab ini julga melnjellaskan telntang delfinisi opelrasional dan 

pelngulkulran pada masing-masing variabell, selrta telknik 

pelngulmpullan data dan meltodel analisis data yang digulnakan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melnjellaskan telntang data-data yang dihasilkan dari analisis 

pelnellitian yang dilakulkan selrta pelmbahasannya. 

BAB V PENUTUPAN 

Bab ini melnghasilkan kelsimpullan pelnellitian belrdasarkan dari data 

yang dipelrolelh dan analisis yang tellah dilakulkan selbellulmnya, julga 

melnjellaskan telntang keltelrbatasan dari pelnellitian ini dan 

relkomelndasi bagi pelnellitian sellanjultnya yang mellaku lkan pelnellitian 

telrkait topik selrulpa. 


